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PENDIDIK SEKOLAH MINGGU1 -Martha ChristiantiSeorang pendidik secara umum harus memiliki empat kompetensi dasar. Kompetensi tersebut yaitu kompetensi pedagogie, kepribadian, profesional dan sosial. Kompetensi ini selayaknya pula dimiliki oleh pendidik atau guru sekolah minggu. (PP No.19 tahun 2005). Kompetensi kepribadian yaitu kemampuan memiliki kepribadian mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. Kompetensi profesional yaitu kemampuan menguasai materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkannya membimbing peserta didik memenuhi standar yang ditetapkan. Kompetensi sosial yaitu kemampuan untuk berkomunikasi dan berhubungan sosial secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, orang tua/wali peserta didik dan masyarakat luas. Kompetensi pedagogie adalah kemampuan pendidik untuk mengelola kegiatan pembelajaran. Kemampuan ini meliputi pemahaman pendidik terhadap anak/peserta didik, kemampuan merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran, kemampuan mengevaluasi hasil belajar, dan kemampuan mengembangkan peserta didik untuk mampu mengaktualisasikan diri secara optimal. Guru sekolah minggu seharusnyalah juga memiliki kemampuan pedagogie agar kegiatan belajar yang dilakukan dapat berjalan efektif. Berikut ini akan kita bahas satu persatu perihal kompetensi pedagogie untuk guru sekolah minggu. 1. Pemahaman guru terhadap anak didik. Memahami anak didik dapat dilakukan dengan mempelajari karakter, kebutuhan dan tahapan perkembangan usia anak. Hal ini sangat berpengaruh terhadap pemilihan dan penetapan strategi kegiatan guru di sekolah minggu. Jika kegiatan yang dipilih terlalu tinggi tingkat kesulitannya maka anak sulit untuk menangkap tujuan kegiatan tersebut demikian pula sebaliknya. Berikut ini ada beberapa hal yang penting tentang psikologi anak yang perlu dipelajari dan dipahami sebagai dasar pelayanan. a. Kebutuhan dasar anak: 1. 2. 3. 4. 5. 6.



Anak Anak Anak Anak Anak Anak



membutuhkan membutuhkan membutuhkan membutuhkan membutuhkan membutuhkan



kasih sayang rasa aman penerimaan disiplin (untuk menahan diri) kebebasan yang wajar penghargaan



b. Prinsip penerimaan pengalaman pendidikan bagi anak: 1. Semua pengalaman anak dapat mempengaruhi dan membentuk watak dan arah hidupnya; sebagaimana diungkapkan oleh Dorothy Law Nolte: Jika anak hidup dengan kritikan, ia belajar untuk menghakimi. Jika seorang anak hidup dengan kebencian, ia belajar kejahatan. Jika seorang anak hidup dengan ejekan, ia belajar untuk menjadi malu. Jika seorang anak hidup dengan dipermalukan, ia belajar untuk merasa bersalah. Jika seorang anak hidup dengan dorongan, ia belajar keyakinan diri. Jika seorang anak hidup dengan pujian, 1
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ia belajar untuk menghargai. Jika seorang anak hidup dengan keadilan, ia belajar keadilan. Jika seorang anak hidup dengan aman, ia belajar aman. Jika seorang anak hidup dengan pengesahan, ia belajar untuk menyenangi dirinya. Jika seorang anak hidup dengan penerimaan dan persahabatan, ia belajar untuk mengasihi dunia. 2. Kepribadian anak mudah dibentuk pada usia dini 3. Setiap tahap perkembangan anak membutuhkan pembinaan khusus 4. Seorang anak sedang menunggu untuk diisi oleh orang dewasa apapun juga bentuknya. c. Tugas perkembangan secara umum dalam tiap-tiap tahap perkembangan 1. Perkembangan masa kanak-kanak (1-5 tahun) ciri-ciri umum yang nampak dari tugas perkembangannya: a. Jasmani : Pertumbuhan jasmani berjalan dengan cepat, aktif bergerak, berusaha memperoleh keterampilan otot. b. Jiwani : Belajar melalui meniru, ingin tahu besar, fantasi kuat, emosional - mudah marah, ada rasa takut, suasana hati gembira, dan ingin mengasihi, sejak usia tiga tahun mempunyai konsep pribadi sifatnya, konsep berkembang dari yang khusus ke umum, konsep pemikirannya banyak dipengaruhi perasaan. c. Sosial : Ada sikap negativistis, suka menirukan, muncul persaingan, suka bertengkar, egoistis d. Rohani : Tuhan dikenal melalui bahasa dan konsep tentang Tuhan diperoleh dari keluarga khususnya orangtua. Tuhan itu baik atau jahat tergantung penghayatan anak terhadap orangtuanya khususnya ayah. 2. Perkembangan masa sekolah (6-12 tahun) ciri-ciri umumnya: a. Jasmani : Periode ini disebut periode memanjang, secara fisik fungsi organ otak mulai terbentuk mantap sehingga perkembangan kecerdasannya cukup pesat. b. Jiwani : Anak mulai banyak melihat dan bertanya, fantasinya berkurang karena melihat kenyataan, ingatan kuat daya kritis mulai tumbuh, ingin berinisiatif dan bertanggung jawab. c. Sosial : Kegiatan anak mulai berkelompok dan mengarah pada tujuan tetapi masih egosentris, kegiatannya hanya satu jenis dan mulai membuat "Gang" dengan kompetisi tinggi. d. Rohani : Anak mulai memasukkan dalam pikirannya tentang Tuhan mulai memisahkan konsep pikiran tentang Tuhan dengan orangtuanya, melihat Tuhan dalam bentuk yang kongkret (manusia Yesus) dan Tuhan adalah yang suci, maha baik, lembut dan kudus, Tuhan makin lama dipandang sebagai Kristus dan dikagumi sebagai pahlawan. 3. Perkembangan masa remaja(12-14 tahun) ciri-ciri umumnya: a. Jasmani : Adanya perubahan jasmani yang mendadak dan cepat iramanya sehingga menimbulkan kebingungan dalam diri anak. Secara biologis remaja telah matang dan siap untuk berperan sebagai pria atau wanita. b. Jiwani : Perkembangan kecerdasan berkembang secara pesat, berpikirnya makin logis dan kritis, fantasi makin kuat sehingga seringkali terjadi konflik sendiri, penuh dengan cita-cita, mencari realita, kebenaran dan tujuan hidup. c. Sosial : Pada masa ini pengaruh yang besar datang dari kelompoknya (teman sebaya), perubahan perilaku berhubungan dengan kehidupan
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bersama, suka berkelompok ada usaha untuk diterima dalam kelompok dan masyarakat, ingin maju, suka membantu, sopan dan memperhatikan orang lain dsb. (Dr. Ira dalam handbook untuk sekolah minggu). d. Rohani : Kehidupan agamanya berada dalam persimpangan jalan, ada perasaan tidak aman karena terjadi perubahan fisik, emosi dan juga berpengaruh pada imannya kadang-kadang kekuasaan tradisi kepercayaan dianggap mempersempit kebebasan dirinya yang banyak menuruti keinginan diri sendiri (suara hatinya), Dapat terjadi sikap berontak kepada Tuhan bila Tuhan dihubungkan dengan kekuasaan yang menghambatnya, atau remaja justru ingin mendekat kepada Tuhan, karena dalam Tuhan remaja menemukan teman atau sahabat yang dibutuhkan. Bagaimana anak belajar?? 1. Anak belajar secara kontinyu (terus-menerus). 2. Anak belajar melalui panca inderanya. 3. Anak belajar melalui kegiatan. 4. Anak akan belajar sebaik-baiknya bila ia mempunyai dorongan atau alasan untuk belajar. 5. Anak akan belajar paling baik bila mereka sudah siap untuk belajar. 6. Anak belajar dengan jalan meniru. 2. Kemampuan merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran. Kegiatan merencanakan tetap harus dilakukan oleh guru sekolah minggu karena dengan demikian maka tujuan yang akan dicapai jelas dan terfokus. Mengapa mengajar sekolah minggu itu perlu direncanakan? Sekolah minggu mengajarkan anak untuk memiliki iman dan percaya pada Tuhan. Konsep ketuhanan yang diberikan masih terlalu abstrak untuk bisa dipahami oleh anak-anak, untuk itu guru harus merencanakan dengan sangat baik kegiatan belajar agar konsep yang disampaikan adalah bentuk kebenaran yang sesuai dengan firman Tuhan. a. Kurikulum yang harus diajarkan untuk sekolah minggu mengangkut pokok materi tentang : 











Mengajarkan anak tentang gambaran yang benar mengenai Allah. Pokok-pokok penting yang tercakup di dalamnya:  Sifat-sifat Allah  Karya Allah  Firman Allah/Alkitab  Hukum-hukum Allah  Rencana/Kehendak Allah Mengajarkan anak tentang gambaran yang benar mengenai Manusia. Pokok-pokok penting yang tercakup di dalamnya:  Penciptaan Manusia  Kejatuhan Manusia dalam Dosa  Hukuman Allah atas Manusia Berdosa  Rencana Keselamatan Allah untuk Manusia  Manusia sebagai Ciptaan Baru yang lahir dari Allah Mengajarkan anak tentang gambaran yang benar mengenai Alam.  Penciptaan Alam Semesta  Pemeliharaan Allah atas Alam  Kutukan Allah atas Alam setelah Kejatuhan Manusia dalam dosa



Setelah memahami pokok materi yang seharusnya dipahami oleh anak sekolah minggu maka guru dapat melakukan pendekatan-pendekatan berdasarkan beberapa
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pertimbangan, salah satunya adalah berdasarkan minat dan tingkat pemahaman anak. Berikut ini beberapa contoh pendekatan pembelajaran sekolah minggu: a.



Untuk anak prasekolah Tugas utama dari seorang guru yang mengajar anak-anak pra-sekolah adalah untuk memberikan konsep-konsep dasar dan informasi yang diperlukan oleh anakanak itu agar mereka dapat merumuskan pandangan yang bersifat alkitabiah mengenai dunia ini.



o



o



Anak-anak Asuhan/batita (2-3 tahun) Cara terbaik untuk menyampaikan isi Alkitab pada anak batita ialah dengan mengajarkannya di dalam konteks aktivitas dan pengalaman. Informasi alkitabiah juga harus disampaikan sesuai dengan level pemahaman mereka. Misalnya guru akan mengajarkan "Allah yang Maha Tahu dan Maha Hadir", maka kalimatnya bisa disederhanakan menjadi "Yesus selalu melihat kita". Untuk mengajarkan satu kebenaran dalam tiap pertemuan, guru harus memperlengkapi diri dengan berbagai metode yang menarik dan menyenangkan anak. Semua aktivitas harus dirangkai menjadi satu kesatuan yang utuh untuk menyampaikan pesan yang sama, mulai dari pujian, permainan, alat peraga, aktivitas, dsb. Anak-anak Kelas Indria/TK (4-5 tahun) Menurut riset, anak-anak usia TK sedang membina suatu cara untuk memandang kehidupan ini, oleh karena itu kepada mereka harus diberikan kebenaran-kebenaran yang dasar agar mereka mendapat pengertian yang alkitabiah mengenai kehidupan ini dan mengenai dunia mereka. Mengingat anak Indria belum sadar akan perkembangan sejarah (misal: bahwa Abraham hidup sebelum Zakheus), materi-materi Alkitab yang disajikan sebaiknya disusun dalam tema bulanan yang berpusat pada pengalaman mereka, seperti: kehidupan dalam keluarga, penciptaan dan pemeliharaan Allah, dsb.



b. Anak-anak Sekolah: Ajaran yang diberikan harus dapat menolong anak-anak mengenal kebenaran yang relevan untuk mereka, sehingga mereka dapat memberi respons sesuai dengan kesanggupan dan tahap pengertian mereka sendiri.



o



Anak-anak Kelas Pratama (6-8 tahun) Bahan pelajaran untuk Anak Kelas Pratama disusun dengan pengertian bahwa perikop Alkitab yang ingin disampaikan untuk umur ini boleh lebih panjang dan lebih lengkap. Cerita Alkitab sewaktu-waktu masih terfokus kepada tema bulanan, misalnya "Memberi dengan sukacita", bisa dipilih 2 kisah dari PL dan 2 kisah dari PB. Tetapi boleh juga ada cerita berseri, misalnya "Kehidupan Daniel" atau "Yusuf dan saudara-saudaranya". Pada umur ini anak-anak mulai mengerti hubungan dari satu peristiwa ke peristiwa lainnya.



o



Anak-anak Kelas Madya (9-11 tahun) Bahan pelajaran untuk Anak Kelas Madya disusun dengan pertimbangan bahwa peristiwa Alkitab dilihat secara keseluruhan dari segi sejarah, mulai dari PL hingga PB. Pada umur ini anak juga mengagumi tokoh-tokoh serta meneladaninya, karena itu penting sekali ditekankan mengenai teladan hidup baik tokoh Alkitab maupun tokoh Kristen pada jaman modern. o Tunas Remaja (12-14 tahun) Metode bercerita sudah mulai jarang digunakan, anak remaja
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cenderung lebih menyukai penyelidikan Alkitab sendiri (tentunya dengan metode yang menunjang dan pendampingan yang baik dari Pembimbingnya). b. Metode Pembelajaran Berkaitan dengan kegiatan perencanaan dan pelaksanaan kegiatan, guru sekolah minggu seharusnya juga memiliki pengetahuan mengenai berbagai metode dan media yang dapat digunakan untuk mengajarkan anak tentang konsep ketuhanan. 1. Metode Tanya Jawab (Question & Answer) Adapun bentuk tanya jawab dapat dibagi ke dalam empat jenis: 1. Pertanyaan yang bersifat mencari informasi (Informational questions). 2. Pertanyaan tertutup (Close-ended questions), yaitu pertanyaan yang tidak perlu dipertimbangkan apakah harus dijawab dengan jawaban yang penjang lebar atau yang singkat. Hanya perlu dijawab dengan betul atau salah. 3. Pertanyaan yang menuntut pemikiran (Three dimensional questions), yaitu pertanyaan yang bukan hanya menuntut fakta, melainkan selangkah lebih maju untuk menunjuk sebab, arti, dan perasaan. 4. Pertanyaan terbuka (Open-ended questions), dimana murid sendiri mengalami hal tersebut, dan menjawab pertanyaan sesuai dengan kebenaran yang diterima mereka secara pribadi. 2. Metode Diskusi (Discussion) Guru mengajukan pertanyaan yang bersifat merangsang, yang dapat membangkitkan minat murid untuk berpartisipasi dalam diskusi yang positif. Bentukya antara lain: 1. Studi Kasus (Case Study) Studi kasus dapat diutarakan dengan bentuk yang berbeda-beda. Uraikan secara terinci keadaan yang terdapat dalam sebuah kasus, agar murid dapat mencari cara penyelesaian yang mungkin dapat dipakai. Contoh-contoh bentuk studi kasus yang berbeda seperti berikut: utarakan sebuah cerita yang belum selesai; mengutip laporan surat kabar, mengajukan suatu masalah kejiwaan; utarakan dengan gambar untuk merangsang murid berdiskusi; atau memakai riwayat hidup para tokoh, laporan sejarah, catatan statistik, dan sebagainya. 2. Debat (Debate) Dua orang atau dua kelompok murid memperdebatkan satu masalah dari segi pro dan kontranya. Dari proses perdebatan itu, murid dapat memahami pandanganpandangan yang timbul dari konsep- konsep yang berbeda. Mereka yang ikut serta dalam perdebatan haruslah mempunyai pengenalan yang cukup dan persiapan yang mantap tentang soal yang didiskusikan. 3. Metode-metode diskusi lainnya yang terdapat dalam buku ini adalah: - Penyelesaian/pemecahan masalah (Problem Solving) - Pengumpulan gagasan secara mendadak (Brainstorming) - Kelompok berbincang-bincang (Buzz Group/Two by Two) 3. Metode Drama Bentuknya antara lain: 1. Peragaan Gambar (Picture Posing) Metode ini cocok untuk anak-anak yang usianya agak kecil. Urutannya adalah sebagai berikut:
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- Pilihlah sebuah gambar yang berkaitan dengan isi pelajaran. - Mendiskusikan inti pelajaran tersebut. - Menirukan sikap dari tokoh yang terdapat dalam gambar. - Menghafal ayat Alkitab atau mengajukan pertanyaan. 2. Monolog Mintalah seorang murid untuk mempersiapkan dengan baik dan memerankan diri sebagai salah seorang tokoh Alkitab/tokoh cerita. Lalu dengan memakai kata ganti orang pertama mengisahkan riwayat hidup, perasaan atau pun konsep terhadap pengalaman tertentu dan lain-lain. 3. Metode-metode drama lainnya yang terdapat dalam buku ini adalah: - Pantomim (Pantomime) - Drama (Formal Dramatization) - Peragaan peran (Role Playing) 4. Metode Ceramah (Lecture) Melalui ceramah GSM menyampaikan satu pokok pelajaran kepada murid secara teratur dan sistematis dalam bentuk pidato. Hal-hal penting yang harus diperhatikan antara lain ialah: 1. 2. 3. 4.



Sasaran dari pokok pelajaran harus jelas. Kumpulkan bahan-bahan yang cukup. Berusahalah untuk menggunakan istilah-istilah yang sederhana. Jangan memakai suara yang datar (monoton), perhatikan kecepatan tinggi dan rendahnya nada suara kita. 5. Ingatlah bahwa isi ceramah harus teratur dan sistematis supaya pendengarnya mudah mengerti dan mengingatnya. 6. Jangan menggunakan pembagian yang terlalu banyak. 7. Ulangilah bagian depan untuk membawa mereka masuk ke bagian berikutnya. Jangan sampai masing-masing bagian terlepas dari konteksnya. 5. Metode Kelompok Pendengar (Listening Teams) Guru membacakan sebuah laporan atau naskah dengan membagi murid menjadi dua atau beberapa kelompok. Mintalah setiap kelompok menyimak butir-butir penting yang telah ditentukan (misalnya kelompok pertama memperhatikan hal yang positif, sedangkan kelompok dua memperhatikan hal yang negatif). Kemudian setiap kelompok harus kembali memberikan laporan kepada guru dan teman- teman sekelasnya. Setelah itu baru mengadakan diskusi 6. Metode Simposium (Symposium) Simposium adalah serangkaian ceramah pendek yang disampaikan oleh sekelompok kecil orang kepada seluruh murid. Boleh mengundang para ahli sebagai pembicara, atau meminta murid untuk mempersiapkan terlebih dahulu bagan-bagan yang berbeda. Kemudian mereka masing-masing menyampaikan segi-segi dan konsep-konsep di bawah pimpinan seorang pemimpin. 7. Metode Peninjauan ke Lapangan (Field Survey) Maksudnya adalah mengadakan survey, mencari informasi bersama- sama dengan temanteman sekelas secara terpimpin dan terarah, untuk memperoleh bahan dan pengalaman yang orisinal. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 1. Mengatur dan menghubungi terlebih dahulu, mempersiapkan transportasi dan penanggung jawabnya.
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2. Berilah petunjuk kepada murid mengenai hal-hal dan bagian- bagian penting yang perlu diteliti. 3. Membuat laporan tentang hal-hal yang telah didengar, dilihat dan dipelajari mereka, sewaktu mengadakan penelitian di lapangan. c. Media pembelajaran Alat peraga di sekolah minggu sangat dibutuhkan mengingat : 1. Dengan alat peraga, pelajaran akan disajikan lebih menarik. 2. Mengarahkan perhatian anak (anak perlu alat bantu untuk berkonsentrasi dalam mendengarkan pengajaran). 3. Membantu pengertian (menjelaskan cerita), karena pengertian anak akan sesuatu hal bisa berbeda dengan apa yang guru maksudkan. Sementara tidak semua guru dapat menceritakan dengan baik detail- detail ceritanya. Jadi Alat peraga adalah alat untuk menjelaskan yang sangat efektif, misalnya: 1. Untuk menjelaskan usia, ciri khas, karekter atau sifat dari seorang tokoh. Dengan alat peraga, gambar lebih jelas daripada dijelaskan dengan katakata saja. Sehingga anak dapat menghayati karakter tokoh yang diceritakan. 2. Untuk menjelaskan situasi sebuah tempat, misal keadaan sebuah kota, bangunan, dan sebagainya, dengan gambar akan lebih jelas daripada diceritakan secara lisan saja. 3. Untuk menjelaskan alur cerita. 4. Untuk menjelaskan letak sebuah tempat, setting waktunya, budaya, dan situasi kondisi sebuah tempat pada waktu tertentu dalam situasi tertentu. Misal: menceritakan situasi kota Yerusalem pada zaman Yesus jauh lebih mudah dengan gambar daripada dengan kata-kata. 5. Untuk menggambarkan hubungan keluarga (bila menceritakan silsilah). 6. Untuk menjembatani budaya yang berbeda dengan keadaan hidup anakanak pada masa kini dengan setting cerita yang diceritakan oleh guru. 4. Alat peraga adalah alat bantu bagi anak untuk mengingat pelajaran. Alat peraga dapat menimbulkan kesan di hati sehingga anak-anak tidak mudah melupakannya. Sejalan dengan ingatan anak akan alat peraga itu, ia juga diingatkan dengan pelajaran yang disampaikan guru. 5. Semakin kecil anak, ia semakin perlu visualisasi/konkret (perlu lebih banyak alat peraga) yang dapat disentuh, dilihat, dirasakan, dan didengarnya. Alat-alat peraga yang wajib tersedia sebagai fasilitas Sekolah Minggu diantaranya adalah sebagai berikut: 1. Gambar-gambar dan poster sering muncul dalam setiap cerita yang kita sampaikan. Misalnya gambar pemandangan, rumah, Yesus, murid- murid Yesus, orang -- wanita, pria, dan anak-anak --, binatang, dll. 2. Papan planel (minimal satu buah) dan flash card -- jangan lupa untuk memperbarui flash card Anda. 3. Papan tulis lengkap dengan kapur dan penghapusnya. Sediakan kapur berwarna juga sebagai variasi dalam gambar atau tulisan Anda agar lebih menarik. 4. Peta lokasi, peta kota, dan peta dunia yang ukurannya disesuaikan dengan banyaknya jumlah anak. Semakin banyak jumlah anak, usahakan juga untuk membuat peta dengan ukuran yang lebih besar. 5. Audio visual, bisa berupa film, video/VCD, sound slide, overhead projector (OHP), tape/kaset, dll.
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d. Merencanakan program untuk satu jam pelajaran Kerangka satu jam pelajaran dapat terdiri dari tiga bagian, yaitu:



  



Pembukaan : dalam Pembukaan guru menjemput anak dimana mereka berada saat tiba di Sekolah Minggu. Cerita Alkitab : anak dibawa pada Firman Allah yang merupakan satu cerita penuh dinamika. Penerapan/Respons: anak disiapkan untuk bertindak atas dasar Firman Allah dalam kehidupan sehari-hari.



1. Pembukaan Pembukaan perlu menimbulkan rasa ingin tahu serta mengarahkan pikiran anak pada tujuan pelajaran, tanpa melepaskan isi cerita. Berikut ini beberapa unsur-unsur kegiatan pembukaan. Unsur-unsur pembukaan:



          



ucapan "Selamat Datang" anak diterima dengan penuh perhatian menyanyi bersama doa pembukaan persembahan (bagian ini lebih awal dengan anak dari orang dewasa; uang dalam tangan anak mudah jatuh dan mengganggu acara) mengingat hari ulang tahun anak penyembahan cerita sehari-hari percakapan untuk menerangkan satu istilah mengulangi satu bagian dari pelajaran minggu yang lalu (menyanyikan nyanyian yang baru diajarkan, ucapkan ayat hafalan bersama, lihat kembali gambar dari cerita dll.) menyanyi satu lagu yang mengantarkan mendengar cerita.



Mengingat bahwa pembukaan hanya kira-kira lima belas menit, guru akan memilih unsur pembukaan dengan saksama. Tidak semua unsur yang disebut di atas bisa masuk pada tiap perencanaan pembukaan. Unsur-unsur itu merupakan variasi untuk dapat dipilih. Biasanya Pedoman Mengajar juga mengusulkan unsur yang berkaitan dengan pelajaran. Namun guru tetap harus memilih nyanyian dan menyusun pembukaan sehingga anak dalam waktu sesingkat mungkin dipersatukan dan dipersiapkan untuk mendengar cerita. Ada gereja yang mengadakan pembukaan bersama dengan semua kelas, dan anak baru diajar terpisah pada waktu masuk cerita. Keuntungannya adalah pembukaan lebih meriah, penyembahan lebih bersemangat. Kesulitannya adalah cara itu membutuhkan lebih banyak waktu, karena guru harus ciptakan suasana tenang lagi sesudah anak tiba pada kelas masing-masing. 2. Cerita Satu jam pelajaran ini sangat penting, sama pentingnya dengan khotbah dalam kebaktian. Namun daya konsentrasi anak masih terbatas. Khususnya anak Kelas Kecil tidak berkonsentrasi terlalu lama. Dalam perencanaan satu jam pelajaran bagian cerita dapat dijadwalkan seperti berikut:
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Kelas Kelas Kelas Kelas



Batita kurang lebih 5 menit Kecil antara 7-10 menit Tengah antara 10-15 menit Besar antara 20-25 menit



Mengimbangi pendeknya waktu konsentrasi, anak kecil senang mendengar cerita kesukaannya berulang kali, asal disela-selanya ada kesempatan berdiri sebentar, menyanyi dengan gerakan tangan, atau melakukan satu aktivitas lain. Kemudian cerita dapat diulangi dengan cara tertentu yang sudah disiapkan, umpamanya:



  



melihat sebuah gambar bersama menonton guru melukiskan cerita di papan tulis melihat guru menempel unsur pada gambar berkembang



Cerita Alkitab merupakan "makanan rohani" untuk anak. Firman Tuhan berkuasa mengubah kehidupan mereka. Karena itu penting sekali disampaikan dengan saksama, sehingga anak jangan bosan atau jemu, melainkan sangat suka waktu guru bercerita. 3. Penerapan/Respons Dalam bagian ini Firman Tuhan akan diperdalam dan anak diantarkan untuk memberi satu jawaban terhadapnya. bagian ini penuh interaksi antara guru dan murid. Anak dibimbing memberi respons melalui berbagai kegiatan, umpamanya:



        



mengerjakan gambar dinding melukis satu bagian dari cerita merobek kertas bentuk orang-orangan dan menempelkannya menjawab pertanyaan mengulangi cerita dengan memakai wayang/alat peraga mengadakan persekutuan doa bersama mempelajari nyanyian baru menghafal ayat dari Alkitab dll.



Semua aktivitas yang diusulkan dalam Pedoman mengajar erat berkaitan dengan cerita. Sebagian dari aktivitas akan menolong sehingga anak bersatu dengan cerita, sebagian akan menggerakkan emosi dan kehendak anak dalam arah tindakan, dan sebagian merupakan tindakan baru, umpamanya: persekutuan doa anak. Di sini anak belajar berdoa dengan kata-kata sendiri. Ini satu respons terhadap Tuhan sendiri. Untuk memungkinkan anak belajar berdoa, tiap doa guru perlu singkat, dengan kata-kata sederhana tetapi penuh hormat dan keyakinan bahwa Tuhan mendengar dan menjawabnya. Berhasil tidaknya guru dalam bagian ini akan menentukan sikap anak terhadap pelajaran berikut. Jika Firman Tuhan disampaikan menyebabkan satu perubahan terjadi dalam kehidupan anak sehari-hari, anak akan selalu lapar dan haus untuk mendengar cerita berikutnya. Sebaliknya, jika anak merasa bosan, mereka akan datang lagi pada minggu berikutnya dengan perasaan jemu. Lamakelamaan anak hanya ingin menjadi anak besar sehingga tidak harus mengikuti Sekolah Minggu lagi. Sikap ini sangat merugikan suasana kelas dan kerohanian anak.
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4. Penutup Pelajaran Penutup pelajaran harus singkat dan hanya membutuhkan beberapa menit saja. Isinya:



 



pengumuman doa berkat



Setelah itu anak dilepaskan di bawah berkat perlindungan Tuhan.



e. Berikut ini beberapa ide acara/aktivitas untuk anak sekolah minggu :



               



Merayakan Hari Ulang Tahun Anak (setiap bulan) Panggung Boneka Macam-macam PARTY (chicken, ice cream, T-shirt, biscuit, dsb) Bible Camp KKR Kebaktian Padang / Persekutuan Udara Terbuka Rekreasi Anak (di dalam kelas, gereja, kota, dan di luar kota) Lomba-lomba, misal: menyanyi Latihan tamborine, paduan suara, dsb Pembagian rapor Persembahan bulanan Talent Show Graduation Day Makan bersama, nonton bersama, dst Kebaktian Gabungan Khusus Perjamuan kasih.



Ide Pelayanan di luar kelas SM :



   



Warta jemaat khusus anak Siaran RRI Ke Panti Asuhan HAPPY: mengisi hari libur Anak dengan berbagai aktivitas yang membangun (masak, science, musik, dsb).



3. Kemampuan mengevaluasi hasil belajar Aspek-aspek yang harus di evaluasi dalam pelayanan sekolah minggu 1. Tujuan-tujuan Suatu program pelayanan SM yang efektif dalam gereja lokal akan mempunyai tujuan yang umum, menyeluruh, dan lebih terperinci di tiap-tiap bagian. Tujuan-tujuan ini harus di periksa ulang sekurang-kurangnya sekali setahun (dalam beberapa keadaan tertentu harus lebih sering). Hampir di setiap jemaat, perlu untuk melakukan beberapa perubahan atau mengurai kembali sasaran- sasarannya. Pengevaluasian tujuan perlu dilakukan secara teratur agar tidak ketinggalan zaman atau menjadi tidak terpakai.
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2. Program-program Pisahkan program-program yang perlu dievaluasi secara teratur dari keseluruhan program yang ada. Contohnya, liburan sekolah Alkitab seharusnya di evaluasi sesegera mungkin setelah selesai, ketika informasi dan perilaku masih segar dalam ingatan para peserta. Seorang guru kelas pelatihan harus dievaluasi tidak hanya ketika kelas sudah selesai tetapi juga beberapa minggu atau beberapa bulan kemudian untuk menentukan keefektifitasannya dalam jangka panjang. 3. Organisasi Organisasi dalam gereja harus melakukan evaluasi yang teratur. Apakah para pengurus dalam organisasi melakukan fungsinya dengan benar? Dapatkah mereka dibuat agar menjadi lebih efektif? Apakah organisasi meniru suatu aktivitas yang akan menjadi lebih efisien jika dilakukan oleh organisasi lain? Susunan organisasi yang rumit dengan gambaran tugas yang detil akan menjadi tidak berguna tanpa pengevaluasian dan pembaharuan yang teratur. 4. Para Pekerja Setiap orang yang mengambil bagian dalam pelayanan SM harus selalu di evaluasi, setidaknya secara informal, oleh teman-temannya dan murid-muridnya. Banyak pengevaluasian yang dilakukan secara informal, dan mengakibatkan perbaikan -- yang dilakukan sebagai hasil evaluasi -- menjadi tidak berguna. Evaluasi secara formal sebaiknya dilakukan oleh para pekerja SM dan juga para pemimpinya. Tapi metode formal ini sering ditakuti dan dihindari, sehingga perlu metode yang tepat untuk melakukannya. 5. Fasilitas-fasilitas Sejak fasilitas fisik yang tersedia memegang peranan yang besar dalam membentuk dan membatasi program pendidikan gereja, maka fasilitas dan peralatan tersebut harus dievaluasi dalam jangka waktu yang teratur. Peralatan dapat diperbaharui atau dirawat secara teratur sedang fasilitas dapat di bentuk dan digunakan secara lebih efisien lagi. 6. Data-data Seluruh data-data Gereja, khususnya yang berhubungan dengan pekerjaan pendidikan, harus diperiksa secara teratur agar tetap "up to date" dan akurat. Karena itu tujuan dari pengevaluasian adalah membantu agar data-data tersebut tetap berada dalam satu lokasi dan dalam bentuk yang standar. 7. Kurikulum Dalam pengertiannya yang luas, kurikulum memusatkan seluruh kegiatan dalam gereja sehingga membantu gereja mencapai sasaran pendidikannya. Tentu saja ini menjadi hal pokok dari proses evaluasi yang ada. Kadang orang-orang membatasi penggunaan kurikulum hanya untuk bahan-bahan pelajaran yang dicetak. Bahanbahan seperti ini harus selalu berada dibawah penelitian yang ketat untuk menjaga kebenaran isinya, kekuatan pengajarannya, kegunaannya bila dihubungkan dengan pekerjaan guru, keterkaitan mereka dengan murid-murid, dan kecocokan mereka dengan tujuan pendidikan gereja.
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8. Murid-murid Pada akhir penelitian, tidak ada yang lebih penting dari apa yang terjadi pada muridmurid dalam program pendidikan itu. Jika sampai tidak ada bukti-bukti yang jelas tentang pertumbuhan orang Kristen, dimana tiap-tiap orang menjadi lebih seperti Kristus dalam perbuatan dan tingkah lakunya, maka program itu telah gagal dalam mencapai sasaran utamanya. Menguji kesadaran untuk belajar merupakan hal yang lebih sederhana dan harus dilakukan lebih sering daripada kesadaran itu sendiri. Tak dapat disangkal bahwa ujian mempunyai satu konotasi negatif bagi beberapa orang, tetapi dengan pendekatan yang tepat ujian dapat dilakukan secara teratur di sekolah minggu dan lembaga pendidikan formal lainnya yang sejenis. Ujian untuk pertumbuhan iman jauh lebih sulit tetapi harus dilakukan jika bertujuan untuk membantu orang-orang menemukan kebutuhannya.



4.



Kemampuan mengembangkan peserta didik untuk mampu mengaktualisasikan diri secara optimal Kemampuan untuk mengembangkan peserta didik sehingga mampu mengembangkan aktualisasi diri secara optimal dapat dilakukan dengan menganalisis tingkat kebutuhan dan tahapan perkembangan anak.



Daftar Pustaka Handbook sekolah minggu www.kristenonline.com



Ruth Lautfer, Pedoman Pelayan Anak, halaman 167 - 171, Yayasan Persekutuan Pekabaran Injil Indonesia, Malang, 1993. dalam Handbook sekolah minggu www.kristenonline.com



Ruth Lautfer & Anni Dyck, Pedoman Pelayanan Anak 2, halaman 200 - 206, Yayasan Persekutuan Pekabaran Injil Indonesia, Malang, 1993. dalam Handbook sekolah minggu www.kristenonline.com



Lawrence O. Richards, Mengajarkan Alkitab Secara Kreatif, halaman 205 - 243, Yayasan Kalam Hidup, Bandung dalam Handbook sekolah minggu www.kristenonline.com Introduction to Christian Education, Artikel Evaluating Christian Education, halaman 240 243, Standard Publishing Co., Ohio, 1980 dalam handbook sekolah minggu www.kristenonline.com Dr. Robert J. Choun & Dr. Michael S. Lawson, The Complete Handbook for Children Ministry: How to Reach and Teach Next Generation, Artikel Evaluations, halaman 133 134, Thomas Nelson Publishers, Nashville, 1993. dalam handbook sekolah minggu www.kristenonline.com Buku Pintar Sekolah Minggu jilid 1, halaman 243 - 244, Yayasan Penerbit Gandum Mas, Malang, 1997. dalam handbook sekolah minggu www.kristenonline.com
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